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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran pendidikan matematika sangat penting bagyaupaenciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas sebagai hadalproses pembangunan.
Siswa sebagai sumber daya manusia harus memilkakguan dalam berpikir
matematis. Kemampuan ini sangat diperlukan agaerfgesidik memahami
konsep yang dipelajari, dapat menerapkannya datibmbai masalah kehidupan
nyata.

Penalaran dan representasi dalBnmciples and Standards for School
Mathematics NCTM (2000) merupakan dua dari lima kemampuan yang
seharusnya dimiliki siswa. Kemampuan tersebut drantya pemecahan masalah,
penalaran, komunikasi, koneksi dan representasicduman aspek penalaran
dan representasi dalam standar proses pembelajeampakan dua hal yang
sangat penting karena penalaran adalah suatuakterpikir yang abstrak.

Representasi adalah bahasa matematika berupa simbdkl, gambar
atau grafik. Sesuai dengan pernyataan itu makalg@m matematika adalah hal
yang sangat esensial untuk meningkatkan kemampatam merepresentasi
masalah melalui model, grafik atau simbol. Hudigd005) menyatakan bahwa
khususnya penalaran dan komunikasi dalam matematikeyat memerlukan

representasi simbol tertulis, gambar (model) ataupljek fisik. Fakta tersebut



menunjukkan bahwa kemampuan penalaran akan metlkagk&emampuan

representasi siswa dalam mengkomunikasikan ideamtematika.

Aplikasi penalaran sering terjadi selama proses bedsyaran
matematika. Penalaran dan matematika merupakanhdlayang tidak bisa
dipisahkan, karena materi matematika dipahami mietgnalaran dan penalaran
dipahami dan dilatihkan melalui belajar matematik@epdiknas, 2002).
Kenyataan ini menunjukan adanya hubungan timb&t batara penalaran dengan
matematika. Pernyataan ini mengartikan bahwa bataggematika menggunakan
nalar dan berlatih nalar menggunakan matematika.

Einstein (Wikipedia, 2008) menyatakan bahwa mati&aatyang
sebenarnya menawarkan pada pengetahuan-pengethoasuatu pengukuran,
tanpa matematika, kesemuanya itu tidaklah mungkinkudiperoleh. Beberapa
alasan diperlukannya belajar matematika adalatgsebarikut.

1) Matematika adalah pola berpikir, pola mengorgarksas pembuktian yang
logis;

2) Matematika itu bahasa vyaitu bahasa yang menggunakalah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat dengaba yang padat;

3) Matematika adalah pengetahuan terstruktur yangdendsir, sifat-sifat atau
teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan #apansur yang tidak
didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang teddtuktikan kebenarannya;

4) Matematika adalah ilmu tentang pola keteraturaa ptdu ide ;

5) Matematika adalah seni, keindahannya terdapat pleetl@rurutan dan

keharmonisan .



Penalaran adalah proses berpikir yang bertolak mmgamatan indera
yang menghasilkan sejumlah konsep dan pengertiaeng@h pengamatan
terbentuk proposisi yang dianggap benar dari yaggnb diketahui kebenaran
sebelumnya. Proposisi, premis, konklusi dan korsegiuadalah empat hal yang
sangat penting dalam penalaran. Proposisi yanglikija dasar penyimpulan
disebut dengan premis dan hasil penyimpulannyabdiselengan konklusi
sedangkan konsekuensi adalah hubungan antara ptamisnkulsi.

Penalaran matematise@ssioning diperlukan untuk membangun suatu
argumen matematika dan menentukan validitas selawghmen matematika.
Penalaran matematika tidak hanya penting untuk kukén pembuktianpfoof)
atau pemeriksaan programprggram verification), tetapi juga untuk melakukan
inferensi dalam suatu sistem kecerdasan buatdifiqial intelligence. Menurut
Keraf, penalaran merupakan proses yang berusahgheamng-hubungkankan
fakta-fakta atau evidisi-evidisi yang diketahui mgnkepada suatu kesimpulan
(Awaludin 2007).

Wahyudin (2008) menyatakan penalaran dan pembuktietematis
menawarkan cara-cara yang tangguh untuk membangannokngekspresikan
gagasan-gagasan tentang beragam fenomena yan&ik&a.yang menggunakan
nalar dan berpikir secara analitis cenderung menapi&an pola-pola, stuktur,
atau keteraturan-keteraturan baik itu situasi-sitwlunia nyata maupun dalam
objek simbolis. Pada pokoknya, suatu bukti matdraatidalah suatu cara yang

formal untuk mengekpresikan jenis-jenis penalamamjdstifikasi tertentu.



Turmudi (2008) mengemukakan bahwa penalaran dambuydian
matematika merupakan suatu cara untuk mengembangiavasan tentang
fenomena luas. Siswa yang nalar dan berpikirnyditdknaenderung mencatat
pola stuktur dan keteraturan dalam situasi nyata llenda-benda simbolik,
merupakan bukti matematika itu merupakan cara ydogmal untuk
mengungkapkan alasan dan justifikasi yang khusus.

Dalam proses bernalar, kemampuan penalaran lagigas diperlukan,
karena kemampuan penalaran logis adalah kemampeagidentifikasi atau
menambahkan argumentasi logis yang diperlukan umielkyelesaikan masalah.
Logika dipakai untuk menarik kesimpulan dari syainses berpikir berdasar cara
tertentu, yang mana proses berpikir disini merupakaatu penalaran untuk
menghasilkan suatu pengetahuan. Berpikir secars lagu berpikir dengan
penalaran ialah berpikir tepat dan benar yang mlekar kerja otak dan akal
sesuai dengan ilmu-ilmu logika (Awaludin, 2007).

Kemampuan lain yang harus dikembangkan adalah rkg@omen
representasi yaitu kemampuan siswa mengkomunikasila atau gagasan
matematika yang dipelajari dengan cara tertentu.nuvié Ruseffendi
mengemukakan bahwa siswa SMK berada pada tahamsogesngkrit, tepat
untuk memberi banyak kesempatan memanipulasi bleedda kongkrit,
membuat model, dan diagram merupakan sebagaiexi@ttara merumuskan dan
menyajikan konsep-konsep abstrak (Kartini 2007).

Kaput mengatakan bahwa representasi terbagi dua yepresentasi

eksternal dan representasi internal (Goldin, 208®presentasi internal ada di



dalam pikiran siswa, sedangkan yang termasuk repi@s eksternal adalah
simbol tertulis, gambar (model) ataupun objek lganSimbol tertulis dalam
pembelajaran matematika bukan tujuan akhir tetaprupakan elemen yang
mendasar dalam mendukung penalaran para siswa daEmgkomunikasikan
berbagai pendekatan penalaran matematika padsisiith dan orang lain.

Hibert dan Carpenter mengatakan bahwa model atawbayadengan
perkembangan teknologi elektronik membantu siswandanenginterpretasikan
matematika dalam dirinya sendiri dan lingkungandgm mampu membangun
suatu konsep intuitif tentang matematika dan apiika (Wahyudin, 2008).
Berpikir tentang matematika yang memungkinkan si®ekerja atas dasar ide
dan tidak dapat diamati karena ada di dalam mengata disebut representasi
internal.

Kemampuan representasi matematika untuk mendorswg snenemukan
dan membuat suatu alat atau cara berpikir dalamgkeoenunikasikan gagasan
matematika dari abstrak menuju konkrit. MenurWabgsin dan Lane (Kartini,
2007), representasi matematis melibatkan cara ydiggnakan siswa untuk
mengkomunikasikan bagaimana mereka menentukan gwatebagaimana
diungkapkan.

Penalaran dalam matematika memerlukan represeraagi dapat berupa
simbol tertulis, diagram, tabel, ataupun benda ra@nmatematika yang bersifat
abstrak membutuhkan sajian-sajian benda konkriukumhemudahkan siswa
memahami konsep yang dipelajari (Hudiono, 2005).laia penyajian

pembelajaran berbentuk benda konkrit, guru meméaerikesempatan kepada



siswa, untuk memahami matematika dengan mengamatduga, mengkaji,
menganalisis, menemukan, merumuskan dan membuatgdan.

Freudenthal mengemukakan bahwa guru perlu menikeyk&kemampuan
representasi matematis siswa dengan prinsip prpsesmuan kembali yang
menggunakan konsep matematisasi horizontal dankaker(Sabandar,2006).
Konsep matematis horizontal diantaranya vyaitu noegifikasi dan
memvisualisasi masalah melalui sketsa atau ganéag yelah dikenal siswa
melalui berbagai cara. Konsep matematisasi vertthkahtaranya representasi
hubungan-hubungan dalam rumus, perbaikan dan pgagesmodel matematika,
penggunaan model-model yang berbeda dan repreisentas

Sabandar (2006) mengemukakan bahwa umumnya kooseseik
matematika berawal dari pengalaman dan kejadiaand&ehidupan manusia,
sehingga siswa diharapkan mempelajari matematiaarmgngerti maknanya dan
memahami akan adanya situasi atau konteks yang atesmita melahirkan
konsep matematika tertentu yang akan dipelajaeharena itu, siswa harus
diberi kesempatan untuk menjalani suatu tahap kiod&n pada bagian akhir dari
pembelajaran matematika, siswa yang telah memakamimenguasai konsep
matematika yang pada mulanya abstrak. Tahapan ikatddam pembelajaran
matematika, siswa tidak hanya sebatas bisa metlhat meraba akan model
konkrit dari konsep yang akan di pelajari, tetgggga bahwa siswa dapat
menangkap akan adanya situasi yang konkrit bagasis

Permasalahan yang ditemukan dalam penyampaian inmagtematika

yaitu kemampuan penalaran dan representasi siswamdgembelajaran



matematika kurang berkembang dan kemandirian sidalam menemukan ilmu
pengetahuan masih rendah. Wahyudin mengatakan ababalah satu
kecenderungan yang menyebabkan siswa gagal menguatamatika dengan
baik yaitu karena siswa kurang memiliki kemampuatamyang logis dalam
menyelesaikan persoalan atau soal-soal matematkamsgyah, 1999).
Permasalahan ini terjadi karena metode yang digumaleh guru pada umumnya
pembelajaran satu arah atau pembelajaran biasgaBatemikian siswa hanya
menerima ilmu pengetahuan dari satu sumber yaitu dan siswa tidak pernah
diberi kesempatan untuk membuktikan dan menemuka.f

Hasil studi Hudiono (2005) menunjukkan bahwa tenga kelemahan
representasi siswa seperti tabel, gambar, modaingiaikan kepada siswa karena
hanya sebagai pelengkap dalam penyampaian maergdd demikian guru tidak
menumbuhkembangkan kemampuan representasi sisvemaksiswa cenderung
menerima semua yang diberikan guru. Hudiono jugayait@kan, bahwa siswa
yang mengerjakan soal matematika yang berkaitangahenkemampuan
representasi yang lemah maka kemampuan penalagan muasih rendah,karena
siswa belum mampu menggunakan daya nalar untukpnesentasikan materi
matematika yang abstrak ke konkrit. Padahal menRraget usia siswa SMK
berada pada tahap operasi konkrit, membuat diagzambar, dan model (Matlin,
1983). Kemampuan siswa memanipulasi benda-bendaikdidukung oleh daya
nalar siswa dalam merepresentasikan gagasan maamat

Galton (dalam Ruseffendi, 1991) berpendapat bahwhaps siswa

mempunyai kemampuan yang berbeda dalam prosesapemahatematika artinya



dari sekelompok siswa yang tidak dipilih secaraskis) akan selalu dijumpai
siswa yang kemampuannya berada pada kelompoktat@mh dan bawah, yang
tersebar secara distribusi normal. Hal tersebut peeiihatkan adanya kelompok
yang heterogen dalam tingkat kemampuan matematikpdebedaan kemampuan
yang dimiliki oleh siswa tersebut tidak semata-nmataupakan bawaan dari lahir
tetapi juga dapat dikarenakan oleh pengaruh lingan{Ruseffendi, 1991). Oleh
karena itu pemilihan pendekatan pembelajaran haiasahkan agar dapat
mengakomodasi kemampuan siswa yang heterogen uersé&iharapkan
ketepatan pada pemilihan pendekatan pembelajaraan akeningkatkan
kemampuan matematik siswa.

Pembelajaran Open-ended mempunyai tahapan-tahapan mengamati,
menduga, mengkaji, menganalisis, menemukan, merumas membuat
kesimpulan sebagai proses pemeriksaan. Pembelaj@eamendedmerupakan
salah satu dari tiga bagian daladiscovery learning diantaranya yaitu
menemukarDpen-endedlan pembelajaran berbasis masalah. Van Joogl89j19
mengatakan bahwadiscovery learningadalah sejenis pembelajaran dimana siswa
mengkonstruksi pengetahuan melalui penemuan denganampuan dan
menduga dari hasil penemuan tersebut.

Borthick dan Jones (2000), mengemukakan bakivgaovery learning
menjelaskan tentang siswa belajar untuk mengeral smasalah, karakteristik
dari solusi, mencari informasi yang relevan, mengoanstategi untuk mencari

solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilipen-endedberasal dari suatu



kenyataan bahwa siswa memiliki kebebasan dalamabetan selama dalam
proses pengajaran menuntut partisipasi aktif siswa.

Pendekatanopen-endedmuncul berawal dari pandangan bagaimana
mengevaluasi kemampuan siswa secara objektif daknpikir tingkat tinggi
matematika. Pendekatanpen-endedadalah pendekatan pembelajaran yang
menyajikan suatu permasalahan yang memiliki lekaini gdatu jawaban atau
metoda penyelesaian. Pendekatpen-endedlapat memberi kesempatan kepada
siswa untuk memperoleh pengetahuan/pengalaman m&aammengenali, dan
memecahkan masalah dengan beberapa teknik setdaggaerpikir siswa dapat
terlatih dengan baik (Shimada, 1997).

Menurut Nohda (2001), pembelajaran dengan penaekapen-ended
mengasumsikan tiga prinsip sebagai berikut:
a. related to the autonomy of student activities
b. related to eolutionary anintegral nature of mathéicel knowledge; and
c. related to teachers expedient decision-makingas<l

Dalam pendekatarOpen-ended,guru secara bijaksana memberikan
keleluasaan kepada siswa untuk belajar aktif demgainan seminimal mungkin.
Pengetahuan tentang matematika dibangun secaraahlagan menyeluruh.
Nohda (2001) mengungkapkan tujuan pembelajaran aepgndekatammpen-
endedadalahmendorong kegiatan kreatif dan pemikiran matematikaa dalam
memecahkan masalah matematika secara simultan.

Implementasi dalam pendekat@pen-endedsiswa diminta memecahkan

masalah diiringi dorongan untuk mengembangkan chespikirnya dan
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menggunakan strategi penyelidikan masalah yang kmdan baginya.
Pendekatan ini memberi keleluasaan kepada siswuk umélakukan investigasi,
konstruksi, dan elaborasi solusi sehingga memukgkin bertambahnya
kemampuan pemecahan masalah.

Dalam proses pembelajaran, sikap siswa juga samgabentukan
keberhasilan suatu pembelajaran. NorjoharuddeddiljaBengemukakan tentang
bahwa ‘Attitudes refers to the predisposition to respondai favourable or
unfavourable way with respect to a given objedfttinya, sikap éttitudes
mengacu kepada kecenderungan seseorang terhadapn rgang berkaitan
dengan ‘kesukaan’ ataupun ‘ketidaksukaan’ terhadegpu objek yang diberikan.
Sebagaimana proses terbentuknya keyakinan, makanteknya sikap seorang
siswa terhadap matematika memerlukan waktu yamgifredma. Keyakinan dan
sikap terbentuk sedikit demi sedikit yang merupafkasil interaksi siswa dengan
mata pelajaran matematika.

Sikap siswa terhadap matematika dapat berupa q&apif yang dapat
membantu siswa untuk menghargai mata pelajarannmafitea dan membantu
siswa mengembangkan rasa percaya diri terhadapnkpuoaa dirinya; sedangkan
sikap negatif tidak dapat membantu siswa untuk inargai mata pelajaran
matematika dan tidak dapat membantu siswa mengegkbarrasa percaya diri
terhadap kemampuan dirinya.

Perubahan proses pembelajaran matematika yang neergkan harus
menjadi prioritas utama untuk mewujudkan tujuan Ipelagaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan melakaanakudi penelitian yang
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berjudul "Peningkatan Kemampuan Penalaran dan Repiasi Siswa Melalui
Pembelajaran Matematika dengan Pendek&aen-ended(Studi Eksperimen

terhadap Siswa Kelas XI SMK Farmasi Purwakarta)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitiamaka rumusan
masalah secara umum dalam penelitian ini adalabk&p terdapat perbedaan
peningkatan kemampuan penalaran dan representag®matés siswa yang
mendapat metoda pembelajaran matematikgpen-ended dan metode
pembelajaran biasa.

Permasalahan ini dapat diuraikan dalam beberapg@nyaan sebagai
berikut.

1. Apakah peningkatan kemampuan penalaran siswa ygagbsecara individu
dan secara kelompok yang memperoleh pembelajardalum@endekatan
open-ended lebih baik dibandingkan dengan siswa yang meniglero
pembelajaran matematika secara konvensional?

2. Apakah peningkatan kemampuan representasi siswg Ya@hjar secara
individu dan secara kelompok yang memperoleh pemjdrain  melalui
pendekatanopen-ended lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvexi8io

3. Bagaimana kualitas peningkatan kemampuan penalaranepresentasi siswa
yang belajar secara individu dan secara kelompokg yanemperoleh
pembelajaran melalui pendekatgpen endedlengan siswa yang memperoleh

pembelajaran matematika secara konvensional?
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C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini secara umum bertujuan memperolebrimsi mengenai
kemampuan penalaran dan representasi matemtis sSISMK melalui
pembelajaranOpen-endeddan pembelajaran biasa. Secara lebih rinci tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningkd&amampuan
penalaran siswa dalam matematika yang pembelajgaamenggunakan
pendekatanopen-endedyang belajar secara individu dibandingkankan
dengan yang belajar secara kelompok.

2. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningk&amampuan
penalaran siswa dalam matematika yang pembelajmanmenggunakan
pendekataropen-endedyang belajar secara individu dibandingkan dengan
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatarensional.

3. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningk&amampuan
penalaran siswa dalam matematika yang pembelajanmenggunakan
pendekataropen-ended/ang belajar secara kelompok dibandingkan dengan
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekataetsional.

4. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningk&amampuan
representasi siswa dalam matematika yang pemlatajga menggunakan
pendekataropen-endedyang belajar secara individu dibandingkan dengan
yang belajar secara kelompok.

5. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningk&amampuan

representasi siswa dalam matematika yang pemlsatajga menggunakan
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pendekataropen-endedyang belajar secara individu dibandingkan dengan
siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekataersional.

6. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningk&amampuan
representasi siswa dalam matematika yang pemlatajga menggunakan
pendekataropen-ended/ang belajar secara kelompok dibandingkan dengan

siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekataersional.

D. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nimat bagi
pengembangan pembelajaran matematika dan sebagaikama untuk semua
pihak yaitu sebagai berikut.
1. Bagisiswa
Melalui hasil penelitian ini siswa diharapkan mampmengembangkan
kemampuan penalaran dan representasi untuk mertkagkiaasil belajarnya.
2. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat menjadi model pembekjaalternatif yang dapat
diaplikasikan dalam meningkatkan kemampuan penaldea reperesentasi
matematis siswa.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi udntmengembangan dan

menerapkan pembelajar@pen-endedli kelas-kelas lain.
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4. Bagi penulis
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penuli@ntenmodel
pembelajaran serta penerapan dalam situasi proségarh mengajar,

khususnya dalam model pembelaja@en-ended.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitiamrmiaka hipotesis yang
diajukan adalah:

1) Peningkatan kemampuan penalaran matematik sisw@ ly@lajar secara
individu dan secara kelompok yang memperoleh pesjdrain melalui
pendekatanopen-ended lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konwvesio

2) Peningkatan kemampuan representasi matematik gewgpbelajar secara
individu dan secara kelompok yang memperoleh pesjdrein melalui
pendekatanopen-ended lebih baik dibandingkan dengan siswa yang

memperoleh pembelajaran matematika secara konwvesio

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel digunakan untuk menddri terjadinya
perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah ydiggnakan pada penelitian ini
sebagai berikut.
1. Pengertian representasi adalah kemampuan siswa dgaésnuangkan ide-ide
atau gagasan matematika dalam bentuk tabel, gamgbaiik, pernyataan

matematik, teks tertulis atau kombinasi dari sdioga.
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2. Definisi penalaran matematika yang dimaksud dalaenefitian ini
merupakan penalaran induktif yang terdiri atas |@aa analogi dan
penalaran representasi. Penalaran analogi merupedgiatan dan proses
penyimpulan berdasarkan kesamaan data atau faddimngkan penalaran
representasi merupakan penarikan kesimpulan umundata-data atau fakta-
fakta yang ada.

3. Pengertian pembelajarampen-ended adalah suatu pembelajaran yang
menyajikan suatu permasalhan yang bersifat terbakmya permasalahan
tersebut. mempunyai proses yang terbuka (memilikinybl cara
penyelesesaian yang benar), hasil akhirnya terlpoieamiliki jawaban yang
benar), dan cara pengembangan lanjutannya terbukengembangkan
masalah baru dengan cara melakukan perubahan paadisik masalah
sebelumnya).

4. Pembelajaran Biasa (Konvensional) merupakan peyabeh klasikal dengan
menggunakan metode ceramah (ekspositori). Modelajdrel biasa
didefinisikan suatu kegiatan belajar mengajar, yaerpusat kepada guru.
Pendekatan pembelajaran adalah cara atau jalan ditamgpuh guru atau
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajarabagai fasilitator, tiap
guru memiliki strategi dan pendekatan berbeda ydiagggap tepat agar
konsep yang disajikan dapat diadaptasi pesertek.dBegitupun dengan
peserta didik akan menggunakan cara belajar yaragée sesuai dengan

karakteristik mereka untuk mencapai kompetensi yhApgrsyaratkan



